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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan dalam bab I sampai bab IV, ada beberapa 

permasalahan yang dapat digali dan disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penafsiran nilai-nilai al-Qur’an yang terkandung dalam Pancasila, berarti 

mencari titik temu ideologis antara keduanya. Titik temu ini bisa berarti, 

dalam konteks lafadz/teks, atau juga pesan-pesan yang terkandung dalam 

ayat. Dalam al-Qur’an, sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, banyak 

ayat-ayat yang selaras dengan ideologi Pancasila, di antaranya surat al-Ikhlas 

1-4, Hud 1-3 yang berbicara tentang prinsip ke-Tuhanan, prinsip ke-Tauhidan, 

kemudian al-Mukminun 12-13, al-Isra’ 70, al-Hujurat 13 yang seluruhnya 

berbicara tentang manusia dan kemanusiaan. Dua pesan ini, mempunyai titik 

relevansi dengan dua pasal dalam Pancasila. 

2. Sila pertama mencakup beberapa prinsip penting, diantaranya, prinsip ke-

Tuhanan, ke-Tauhidan yang menjadi standar etik-moral dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Selain itu, sila ini juga menjadikan negara 

Indonesia, sebagai negara yang menjadikan agama sebagai landasan 
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kehidupan. Selanjutnya, yang begitu ditekankan dalam sila pertama, bahwa 

melalui Pancasila, negara menjamin kebebasan beragama bagi seluruh 

penduduknya. Negara tidak diperkenankan melakukan intervensi dan 

diskriminasi agama dengan alasan apapun. 

3. Sila ke dua mencakup beberapa prinsip penting, diantaranya adalah 

humanisme (kemanusiaan) yang diwujudkan akan kemuliaan manusia, sila ini 

juga mencakup makna Hak Asasi Manusia (HAM) yang juga menjadi bagian 

fundamental dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.   

Poin ke dua dan ke tiga yang telah disebutkan dianggap selaras dengan prinsip 

maqa>s}id, baik maqa>s}id al-Qur’an maupun maqa>s}id shari>ah, dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Nilai Tauhid, ke-Esaan Tuhan yang ada dalam sila pertama selaras dengan 

prinsip maqasid al-Qur’an yang paling fundamental yakni ‘tauhi>d Allah wa 

iba>datihi>’. Selain itu, nilai-nilai ajaran yang ada dalam sila ke-Tuhanan 

selaras dengan konsep maqa>s}id al-shari>ah ‘hifz al-di>n’. 

2. Nilai kemanusiaan  dan hak asasi manusia yang ada dalam sila ke dua, 

mempunyai titik relevansi dengan maqa>s}id al-shari>ah ‘hifz al-nafs’ yakni 

perlindungan terhadap eksistensi jiwa manusia dan hak-haknya. 
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B. Saran 

1. Dengan mengetahui pengertian Pancasila, sejarah dan ajaran-ajaran yang 

terkandung di dalamnya, hendaknya pembaca dapat mengambil kesimpulan 

bahwa Pancasila selaras dengan ajaran-ajaran al-Qur’an, karena sesuai dengan 

prinsip-prinsip maqa>sid shari>ah. 

2. Hendaknya masyarakat tidak ragu untuk mengamalkan Pancasila, 

meyakininya sebagai dasar yang benar dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

 

 

 

 

 

 




